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Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-
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Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa, berakidah
Islam dan beramal dengan syari‘at Islam, sebagaimana firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim.” (QS. Ali Imran [3]: 102)

Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Ramadhan bulan perjuangan, bulan diturunkannya al-Quran (QS. Al-
Bagarah [2]: 185), sudah selayaknya menjadi motivasi kuat bagi orang-orang
yang beriman memperjuangkan tegaknya hukum-hukum Islam dalam
kehidupan, sangat relevan dengan kedudukan Ramadhan sebagai syahr al-
Qurén, bulan penuh kebaikan dimana kebaikannya diraih dengan
pelaksanaan ajaran Islam di dalamnya, sebagaimana firman-Nya:
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-

Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil).”

(QS. Al-Bagarah [2]: 185)

Dalam ayat yang agung ini, Allah menggambarkan Ramadhan sebagai
bulan diturunkannya al-Qur'an (syahr al-Qurén), diikuti dengan gambaran
fungsial-Qur’an, diuraikan Syaikhul Ushul ‘Atha bin Khalil Abu al-Rasytah dalam
Al-Taysir fi Ushdl al-Tafsir (hlm. 226) yakni: Pertama, Hud[an] li al-n&s, menunjuki
mereka kepada jalan kebenaran dan kepada jalan yang lurus (Islam); Kedua,
Bayyindt min al-hudéa, yakni mengandung dalil-dalil tegas (dald’il gathiah)
kemukjizatan bahwa ia merupakan petunjuk yang Allah turunkan; Ketiga, Al-
Furgén yakni yang memisahkan antara perkara hagg dan béthil, dan antara
perkara kebaikan dan keburukan, serta antara amal-amal shalih dan amal-amal
buruk. lalah Ramadhan, sebagaimana senandung Diwdn Ahmad Sahndn:
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“Dan ia (Sya’ban) adalah pintu bulan Ramadhan yang merupakan bulan *
kebaikan, bulan shaum dan bulan shalat malam.”

“Bulan turunnya wahyu al-Quran, bulan kehidupan * kalbu, bulan kebaikan
dan berbagi.”

la bukan lah momentum bermalas-malasan, melainkan momentum
meninggikan syi‘ar Islam, bagaimana tidak? Rasulullah Saw mencontohkan
menghidupkan Ramadhan dengan perjuangan agung memenangkan Islam
dan menjunjung tinggi syi‘arnya, di antaranya dua momentum agung Badr al-
Kubréd” dan penaklukkan Kota Makkah:

Pertama, Momentum Badr al-Kubrd’” adalah momentum yang menguiji
kekuatan kaum Muslim pasca tegaknya kepemimpinan Islam di Yastrib (al-
Madinah al-Munawwarah). Dimana peristiwa ini terekam apik dalam catatan
sejarah terjadi pada 17 Ramadhan Tahun Kedua Hijriyyah, bahkan al-Qur'an
menyebutnya dengan sebagai yawm al-furgén (lihat: QS. Al-Anfal [8]: 41);

Kedua, Fath Makkah (penaklukkan Kota Makkah) terjadi pada tanggal 20
Ramadhan, momentum Fath Makkah merupakan momen agung meluasnya
kekuasaan Islam, hingga membebaskan tanah suci dan Ka'bah al-Musyarrafah
dari syi'ar-syi‘ar kesyirikan, dikembalikan kepada fungsi sebagaimana ia
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didirikan pertama kali untuk meninggikan kalimat Allah hingga setinggi-
tingginya, mentauhidkan Allah di dalamnya, memenangkan Islam demi
menebar kebaikan bagi kehidupan seluruh semesta alam.

Seluruh cerita tersebut berkisah dan menggariskan benang merah,
bulan Ramadhan takkan bisa dipisahkan dari sejarah tegaknya sistem
kepemimpinan Islam (al-khildfah), dimana Badr al-Kubré dan Fath Makkah
khususnya adalah dua momentum agung pasca tegaknya Daulah Islamiyyah
di Yastrib (al-Madinah al-Munawwarah) yang ditegakkan oleh Rasulullah Saw
dengan dukungan kaum Muhajirin dan Anshar.

Sejarah pun mencatat, Ramadhan al-Mubédrak menjadi momentum
Khalifah  al-Mu'tashim  Billah pada era kekhilafahan 'Abbasiyyah
menyelamatkan seorang muslimah dari kejahatan pasukan Romawi di
'‘Ammuriyyah (salah satu kota penting Romawi), pada hari ke-6 di Bulan
Ramadhan Tahun 223 H, dengan mengirimkan pasukan mujahid yang akhirnya
berhasil menyelamatkan muslimah tersebut sekaligus menaklukkan
‘Ammuriyyah pada tanggal 17 Ramadhan 223 H, di Bulan Ramadhan,
terealisasi junnah dari apa yang disifati Rasulullah # dalam sabdanya:
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“Sesungguhnya al-imam itu perisai, dimana (orang-orang) akan
berperang mendukungnya dan berlindung (dari musuh) dengan
(kekuasaan) nya.” (HR. Muttafaqun 'Alayhi)

lalah Ramadhan, bulan agung yang diagungkan sejarah tokoh-tokoh
besar memenangkan Islam, menyebarkan rahmat bagi semesta kehidupan,
lantas, bagaimana dengan kehidupan umat hari ini? Ramadhan berlalu, namun
kaum Muslim Palestina dan di berbagai belahan dunia lainnya menderita
tanpa ada junnah, perisai pelindungnya.
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Hadirin jama‘ah Jum‘at -rahimakumullah-

Bulan Ramadhan yang menjadi bulan diturunkannya al-Qur'an (QS. Al-
Bagarah [2]: 185) dan mengandung hikmah merealisasikan ketakwaan (QS. Al-
Bagarah [2]: 183) tentu harus menjadi momentum penegakkan seluruh ajaran
Islam dalam kehidupan, jika ibadah shaum dengan kalimat kutiba ‘alaykum al-
shiydm dalam QS. Al-Bagarah [2]: 183 diyakini dan diamalkan kefardhuannya,
maka pada saat yang sama, dalam surat yang sama Allah pun telah berfirman
dengan redaksi senada:
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“Hai orang-orang yang beriman difardhukan atas kalian qishésh
berkenaan dengan pembunuhan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 179)

Pertanyaan asasinya, kenapa ibadah shaum dilaksanakan, namun gishash
pada saat yang sama diabaikan? Padahal gishash termasuk kefardhuan gath’i
sebagaimana kefardhuan ibadah shaum. Hal itu karena penegakkannya
membutuhkan sistem kepemimpinan Islam, yang berlandaskan pada akidah
Islam dan ditegakkan untuk menegakkan syari‘at Islam secara totalitas dalam
kehidupan, merealisasikan kemaslahatan, al-lmam Abu Hamid al-Ghazali
dalam lhyéa ‘UlGm ad-Din (11/108):
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"Hukum-hukum mengenai Khilafah, peradilan dan politik bahkan
kebanyakan hukum-hukum figih itu tujuannya menjaga berbagai
kemaslahatan dunia untuk menyempurnakan dengannya berbagai
kemaslahatan agama.”

Kepada Allah kita berdoa dianugerahi pertolongan menegakkan Din-
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